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ABSTRAK

Nurhifka. Evaluasi Status Hara N,P dan K pada Pertanaman Kelapa Sawit di
Desa Tamemongga, Kecamatan Tommo, Kabupaten Mamuju. Dibimbing oleh
Dwi Ratna Sari dan Ihsan Arham

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan status hara nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K) serta menyusun rekomendasi pemupukan pada perkebunan
kelapa sawit berdasarkan umur tanaman di Desa Tamemongga, Kecamatan
Tommo, Kabupaten Mamuju. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni—Juli 2025
menggunakan metode survei dengan pengambilan sampel tanah pada lima area
kebun yang mewakili umur tanaman 5 tahun, 10 tahun, dan 15 tahun. Pada setiap
area dilakukan pengambilan sembilan titik sampel tanah yang kemudian
dikompositkan menjadi satu sampel representatif untuk dianalisis di Laboratorium
Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa status hara tanah pada lokasi penelitian umumnya
tergolong rendah hingga sedang. Pada tanaman kelapa sawit umur 5 tahun, status
nitrogen tergolong sedang, sedangkan fosfor dan kalium berada pada kategori
rendah. Pada tanaman umur 10 tahun, status nitrogen tergolong rendah, fosfor
sangat rendah hingga rendah, dan kalium rendah. Sementara itu, pada tanaman
umur 15 tahun, status nitrogen dan fosfor masih tergolong rendah, sedangkan
kalium meningkat hingga kategori sedang. Berdasarkan defisit hara yang
diperoleh dari hasil analisis tanah, direkomendasikan pemupukan pada tanaman
umur 5 tahun sebesar Urea 189 kg/ha, SP-36 126 kg/ha, dan MOP 189 kg/ha; pada
umur 10 tahun sebesar Urea 312-319 kg/ha, SP-36 183—-185 kg/ha, dan MOP
252-297 kg/ha; serta pada umur 15 tahun sebesar Urea 211-213 kg/ha, SP-36
126-127 kg/ha, dan MOP 131-144 kg/ha. Rekomendasi pemupukan ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk serta mendukung
pengelolaan kesuburan tanah dan produktivitas kelapa sawit secara berkelanjutan.

Kata kunci: kelapa sawit, status hara tanah, nitrogen, fosfor, kalium, rekomendasi
pemupukan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu subsektor perkebunan strategis yang
berperan penting dalam perekonomian Provinsi Sulawesi Barat, khususnya di
Kabupaten Mamuju. Komoditas ini memiliki nilai ekonomi tinggi karena mampu
menghasilkan minyak nabati dalam jumlah besar (Putra & Ekawati, 2023).
Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian tahun
2021, luas areal perkebunan kelapa sawit di Sulawesi Barat mencapai 156.070
hektar dengan total produksi tahunan sebesar 348.356 ton.

Perkembangan luas areal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Mamuju
menunjukkan tren peningkatan, dari 10.400,25 hektar pada tahun 2023 menjadi
10.502,25 hektar pada tahun 2024. Namun demikian, peningkatan luas lahan
tersebut belum diikuti oleh kenaikan produksi yang masih berada pada angka
26.546,09 ton pada tahun 2023 dan 2024 (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Mamuju, 2025), dengan tingkat produktivitas sebesar 3.499 kg/ha/tahun
(Pemerintah Kabupaten Mamuju, 2025). Ketidaksesuaian antara ekspansi lahan
dan capaian produktivitas tersebut mengindikasikan adanya kendala dalam aspek
budidaya, salah satunya berkaitan dengan ketersediaan unsur hara tanah.
Kecamatan Tommo sebagai salah satu wilayah pengembangan perkebunan kelapa
sawit di Kabupaten Mamuju tercatat memiliki produksi sebesar 25.387,86 ton
pada tahun 2023 dan 2024, dengan luas areal perkebunan mencapai 9.289,50
hektar (Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamuju, 2025). Data tersebut
menunjukkan bahwa Kecamatan Tommo memiliki potensi yang cukup besar
dalam pengembangan komoditas kelapa sawit, namun upaya peningkatan
produktivitas tanaman masih perlu dioptimalkan melalui pengelolaan kesuburan
tanah dan pemenuhan kebutuhan unsur hara secara tepat.

Unsur hara makro, khususnya nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K),
merupakan faktor utama yang memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas
kelapa sawit (Lestari et al., 2024). Nitrogen berfungsi dalam pembentukan klorofil
serta mendukung proses fotosintesis. Fosfor berperan dalam perkembangan sistem

perakaran dan transfer energi, sedangkan kalium berfungsi dalam pengaturan



keseimbangan air, translokasi hasil fotosintesis, serta peningkatan kualitas tandan
buah segar (Wirayuda et al., 2022). Ketidakseimbangan maupun rendahnya
ketersediaan ketiga unsur tersebut dapat berdampak langsung terhadap penurunan
produksi.

Lokasi penelitian terletak di Desa Tamemongga, Kecamatan Tommo,
Kabupaten Mamuju, yang merupakan salah satu wilayah sentra perkebunan
kelapa sawit rakyat. Pola pengelolaan lahan oleh petani yang umumnya memiliki
luasan kebun 2—4 hektar berpotensi menimbulkan variasi tingkat kesuburan tanah
akibat perbedaan praktik budidaya yang diterapkan. Rendahnya produktivitas
kelapa sawit di wilayah ini diduga berkaitan dengan ketersediaan unsur hara N, P,
dan K yang belum optimal. Evaluasi status hara tanah menjadi tahapan penting
untuk menilai kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman.
Melalui penetapan status hara, dapat ditentukan kategori kesuburan tanah, baik
rendah, sedang, maupun tinggi untuk setiap unsur. Informasi tersebut menjadi
dasar ilmiah dalam penyusunan rekomendasi pemupukan yang tepat, efisien, dan
spesifik lokasi (Rinto, 2023).

Kesuburan tanah sangat dipengaruhi oleh pengelolaan lahan serta
pemberian input hara yang sesuai. Penurunan kesuburan tanah dapat menjadi
faktor pembatas produktivitas, sehingga penerapan pemupukan berbasis
kebutuhan aktual tanah menjadi sangat penting (Banggo et al., 2022). Selain itu,
evaluasi status hara juga berperan dalam mencegah pemupukan berlebihan yang
berpotensi menimbulkan residu serta degradasi tanah (Batubara et al., 2024).

Kebutuhan unsur hara kelapa sawit bervariasi berdasarkan umur tanaman.
Pada fase tanaman muda, kebutuhan hara lebih diarahkan untuk mendukung
pertumbuhan vegetatif, sedangkan pada fase dewasa hingga tua lebih difokuskan
pada pembentukan tandan serta peningkatan rendemen minyak.

Tabel 1. 1 Kebutuhan Hara N, P, dan K pada Tanaman Kelapa Sawit Berdasarkan Umur

Tanaman
Umur Tanaman Kebutuhan Hara (kg/ha/tahun)
Keterangan
(Tahun) N P20s K:O
Mulai berproduksi,
5 (Tanaman  Muda memerlukan hara untuk
Produksi Awal) 120-160  40-60 160-200 pertumbuhan dan

pembentukan tandan.
10 (Tanaman Dewasa — 160-200  60-80 200-250 Fase produksi puncak,




Umur Tanaman Kebutuhan Hara (kg/ha/tahun)
(Tahun) N P05 K:0

Produksi Maksimum) penyerapan hara tinggi
untuk hasil optimal.
B Produksi mulai menurun
120-160  40-60 160-200 seiring efisiensi fisiologis
tanaman yang berkurang.

Keterangan

15 (Tanaman Tua
Produksi Menurun)

Sumber: (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021; PTPN Research, 2020; MPOB, 2022)
Dengan demikian, penelitian mengenai evaluasi penetapan status hara N,
P, dan K pada lahan kelapa sawit sangat diperlukan untuk menentukan kondisi
kesuburan aktual tanah. Penetapan status hara dapat menjadi dasar pengelolaan
kesuburan tanah dalam menunjang peningkatan produktivitas suatu lahan. Dengan
diketahuinya status hara dalam tanah, maka dapat membantu menentukan strategi
pemupukan guna menjaga kualitas lingkungan pertanian, terutama dalam
mencegah penumpukan residu pupuk dan degradasi kesuburan tanah di lahan
pertanian (Hafif, 2020).
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana status hara N, P, dan K pada tanah di perkebunan kelapa sawit
berdasarkan umur tanaman t tahun, 10 tahun dan 15 tahun di Desa
Tamemongga, Kecamatan Tommo?
2. Bagaimana dosis pemupukan yang tepat sesuai dengan status hara N, P,
dan K pada perkebunan kelapa sawit berdasarkan umur tanaman 5 tahun,
10 tahun dan 15 tahun di Desa Tamemongga, Kecamatan Tommo?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Menentukan status hara N, P, dan K pada tanah di pertanaman kelapa
sawit berdasarkan umur tanaman 5 tahun, 10 tahun, dan 15 tahun di Desa
Tamemongga, Kecamatan Tommao.
2. Menentukan dosis pemupukan yang tepat berdasarkan status hara N, P,
dan K untuk perkebunan kelapa sawit berdasarkan unur tanaman 5 tahun,
10 tahun, dan 15 tahun di Desa Tamemongga, Kecamatan Tommo.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,

antara lain:



1. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menentukan jenis dan dosis pupuk yang sesuai dengan kebutuhan hara
nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) pada lahan perkebunan kelapa
sawit di Desa Tamemongga, Kecamatan Tommo. Selain itu, penelitian ini
juga memberikan informasi mengenai kondisi kesuburan tanah pada lokasi
penelitian sehingga dapat mendukung pengelolaan pemupukan yang lebih
efisien serta berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas tanaman
kelapa sawit secara berkelanjutan.

2. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, referensi,
serta bahan pembanding bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
evaluasi status hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) pada tanah
perkebunan kelapa sawit di berbagai wilayah dengan kondisi
agroekosistem yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga menjadi sarana
penerapan ilmu pengetahuan yang telah diperolen selama masa
perkuliahan, khususnya dalam bidang kesuburan tanah dan pengelolaan
hara tanaman.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pertanaman kelapa sawit di Desa

Tamemongga
Peningkatan luas lahan Produktivitas Tetap
| l |
Upaya Peningkatan

Produktivitas Lahan

l

Penetapan status hara N, P, K

l

Evaluasi status hara dengan




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi status hara N, P, dan K pada tanah perkebunan
kelapa sawit di Desa Tamemongga, Kecamatan Tommo, Kabupaten Mamuju,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Status hara makro utama (N, P, dan K) menunjukkan variasi berdasarkan
umur tanaman. Pada tanaman kelapa sawit umur 5 tahun, nitrogen
tergolong sedang, sedangkan fosfor dan kalium masih rendah. Pada umur
10 tahun, nitrogen berada pada kategori rendah, fosfor berkisar sangat
rendah hingga rendah, dan kalium rendah. Sementara itu, pada umur 15
tahun, nitrogen dan fosfor tetap rendah, sedangkan kalium meningkat
hingga kategori sedang.

2. Defisit hara menghasilkan rekomendasi pemupukan yang berbeda pada
setiap umur tanaman. Pada umur 5 tahun, kebutuhan pupuk yaitu Urea 189
kg/ha, SP-36 126 kg/ha, dan MOP 189 kg/ha. Pada umur 10 tahun,
kebutuhan meningkat menjadi Urea 312—-319 kg/ha, SP-36 183185 kg/ha,
dan MOP 252-297 kg/ha. Sedangkan pada umur 15 tahun, kebutuhan
pupuk yaitu Urea 211-213 kg/ha, SP-36 126—127 kg/ha, dan MOP 131-
144 kg/ha.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan evaluasi status hara tanah secara berkala melalui analisis
tanah, khususnya terhadap unsur N, P, dan K pada setiap kelompok umur
tanaman, sebagai dasar penerapan pemupukan spesifik lokasi guna
meningkatkan efisiensi pemupukan dan menjaga keberlanjutan kesuburan
tanah.

2. Perlu dilakukan uji lapangan terhadap dosis rekomendasi pupuk (Urea, SP-
36, dan MOP) untuk memvalidasi efektivitasnya terhadap pertumbuhan
dan produktivitas kelapa sawit, sehingga rekomendasi yang dihasilkan

lebih akurat dan sesuai dengan kondisi spesifik lokasi.
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